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SUMMARY 

ALSON RAMADHANI LUBIS. Nucleotides and Amino Acids Diversity 

between Ocellated Snakehead (Channa pleuropthalma) and  Genus Channa Fish 

(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH). 

Ocellated Snakehead (Channa pleuropthalma) is a fish that belongs to the 

Channidae family. Ocellated Snakehead fish has a special characteristic, orange-

spotted found in the body. The purpose of this study is to obtain genetic 

information of CO1 mt DNA in Ocellated Snakehead fish to support breeding 

efforts and to know the diversity of nucleotides and amino acids among Ocellated 

Snakehead and others Channa’s fish based on CO1 mt DNA gene. The result of 

COI mt DNA gene sequencing showed that the nucleotide of Ocellated Snakehead 

was 700 base pairs and after editing using Mega 7 application, the nucleotide 

length was 620  bases.. Analyis of sequences indicated that Ocellated Snakehead 

from the Kelekar river showed no diversity with Ocellated Snakehead from 

Banyuasin (IDN), Serandang fish samples from Mahendra (2018) and Marliana 

(2019) and Serandang fish samples analyzed in Ontario (CND) and Frankfurt 

(DEU). In comparison to others Channa’s fish there were quite a lot of differences 

in nucleotides and amino acids that are formed. There were 113 nucleotide 

differences with 9 differences in amino acids from Striped Snakehead, 75 

nucleotide differences with 10 differences in amino acids from C. diplogramma. 

In comparison to C. gachua there were 94 nucleotide differences with 11 

differences in amino acids. There were 98 nucleotide differences with 9 

differences in amino acids from C. marulius, 99 nucleotide differences with 7 

differences in amino acids from C. melasoma, and 90 nucleotide differences with 

6 differences in amino acids from C. micropeltes. The results of measuring the 

quality of water in the Kelekar river were 29.3-30.70C for temperature, pH 4.6-

6.7, dissolved oxygen 1.31-3.76 mg.L-1 and ammonia 0.17-0.20 mg.L-1.  

  

Key word : CO1 mt DNA gene, Ocellated Snakehead, PCR.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

ALSON RAMADHANI LUBIS. Keragaman Nukleotida dan Asam Amino 

antara Ikan Serandang (Channa pleuropthalma) dan Ikan Genus Channa 

(Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan DADE JUBAEDAH). 

Ikan Serandang (Channa pleuropthalma) merupakan ikan yang termasuk dalam 

keluarga ikan Channidae. Ikan Serandang memiliki ciri khusus berupa totol 

berwarna kuning yang terdapat di bagian tubuhnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendapatkan informasi genetik gen CO1 mt DNA ikan Serandang guna 

mendukung upaya pemuliaan dan mengetahui keragaman nukleotida dan asam 

amino antara ikan Serandang dengan ikan Channa lain berdasarkan gen CO1 mt 

DNA. Hasil sekuensing gen COI mt DNA didapatkan panjang nukleotida ikan 

Serandang sebesar 700 pasang basa dan setelah dilakukan editing menggunakan 

aplikasi Mega 7 didapatkan panjang nukleotida sebesar 620 pasang basa. Analisis 

sekuen nukeotida gen CO1mt DNA ikan Serandang asal sungai Kelekar tidak 

menunjukkan adanya keragaman dengan ikan Serandang asal Banyuasin (IDN),  

sampel ikan Serandang dari penelitian Mahendra (2018) dan Marliana (2019) 

serta sampel ikan Serandang yang dianalisis di Ontario (CND) dan Frankfurt 

(DEU). Sedangkan jika dibandingkan dengan ikan Channa lain terdapat cukup 

banyak perbedaan nukleotida, yaitu dibandingkan dengan ikan Gabus terdapat 113 

perbedaan nukleotida dengan 9 perbedaan pada asam amino yang terbentuk, 

dibandingkan dengan spesies C. diplogramma terdapat 75 perbedaan nukleotida 

dengan 10 perbedaan pada asam amino, dibandingkan dengan spesies C. gachua 

terdapat 94 perbedaan nukleotida dengan 11 perbedaan pada asam amino, 

dibandingkan dengan spesies C. marulius terdapat 98 perbedaan nukleotida 

dengan 9 perbedaan asam amino, dibandingkan dengan spesies C. melasoma 

terdapat 99 perbedaan nukleotida dengan 7 perbedaan asam amino dan terdapat 90 

perbedaan nukleotida dengan 6 perbedaan asam amino dibandingkan dengan 

spesies C. micropeltes. Hasil pengukuran kualitas air sungai Kelekar yang 

didapatkan ialah suhu 29,3-30,70C, pH 4,6-6,7, oksigen terlarut 1,31-3,76 mg.L-1 

dan amonia 0,17-0,20 mg.L-1.  

  

Kata kunci: gen CO1 mt DNA, Ikan Serandang, PCR.  
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

Ikan genus Channa adalah ikan predator asli kawasan Asia (Eschmeyer, 

1998). Ikan dari genus ini biasa dikenal dengan sebutan snakehead. Menurut data 

dari Fishbase (2020), terdapat 38 spesies ikan genus Channa yang telah 

ditemukan dari seluruh dunia. Satu dari sekian banyak ikan genus Channa yang 

dapat dijumpai di Indonesia adalah ikan Serandang (Channa pleuropthalma). Ikan 

Serandang memiliki ciri khusus berupa totol yang terdapat di bagian tubuhnya, di 

habitat alamiahnya ikan ini biasa memakan ikan kecil, udang dan cacing (Said, 

2007). Ikan Serandang hidup di sungai dan daerah equatorial (spesies tropis). 

Meskipun demikian, ikan ini mampu bertahan hidup jika diintroduksi ke daerah 

yang mempunyai beberapa musim misalnya Amerika Serikat (Semenanjung 

Florida dan Hawaii). Menurut Muslim (2013), ikan Serandang hidup di sungai 

maupun rawa dengan kedalaman 1- 4 m. Ciri utama yang membedakan ikan 

Serandang dengan ikan genus Channa lain adalah adanya totol berwarna hitam 

dengan kombinasi kuning di bagian tutup insang, tepi badan dan pangkal ekor. 

Informasi mengenai ikan Serandang belum banyak diketahui terutama kajian 

kajian tentang genetikanya. Said (2007) telah melakukan penelitian tentang aspek 

bilogi ikan Serandang, namun informasi lanjutan mengenai genetik ikan ini belum 

banyak dikaji. 

Informasi suatu spesies baik informasi morfologi maupun genetik sangat 

dibutuhkan guna mendukung upaya pemuliaan. Informasi genetik akan sangat 

membantu dalam upaya pelestarian dan pemuliaan suatu spesies karena, informasi 

genetik dapat menjelaskan asal usul sifat dan karakter dari suatu spesies. Suatu 

populasi dapat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar 

disebabkan oleh adanya variasi keanekaragaman genetik (Dharmayanti, 2011). 

Keanekaragaman genetik suatu populasi sangat penting untuk dikonservasi guna 

mencegah tekanan inbreeding (Hedrick dan Kalinowski, 2000). Keragaman 

genetik ikan dapat diketahui dengan melihat variasi gen CO1 (Cytochrome 

Oxydase sub unit 1) DNA mitokondria melalui metode DNA barcoding.  
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DNA barcoding merupakan suatu metode identifikasi secara tepat dan akurat 

berdasarkan urutan basa nukleotida dari gen. DNA barcoding juga dapat 

digunakan sebagai metode untuk mendapatkan untai DNA dari suatu spesies. 

DNA barcoding menggunakan standar 650 pasangan basa segmen mitokondria 

cytochrome c oxidase sub unit I (COI), untuk memetakan keragaman hewan dan 

mengidentifikasi spesies (Hebert et al., 2003). Barcode DNA organisme yang 

memuat pustaka urutan referensi barcode untuk semua ikan guna identifikasi dan 

mengetahui distribusi geografis serta sejarah kehidupan dapat diakses melalui 

Fish Barcode of Life (FISH-BOL) (Ward et al., 2009). DNA barcoding ikan 

Serandang telah dilakukan pada sungai Kelekar, Ogan Ilir (Mahendra, 2018) dan 

sungai Danau Burung Besar, PALI (Marliana, 2019) pada stadia dewasa, 

sedangkan penelitian ini melihat pada stadia benih ikan Serandang yang diperoleh  

dari sungai Kelekar. Selain itu dalam penelitian ini juga akan dianalisis variasi 

nukleotida dan asam amino gen COI mtDNA antara benih ikan Serandang dengan 

ikan genus Channa lainya. 

 

1.2.Kerangka pemikiran 

Informasi genetik untuk ikan Serandang berdasarkan gen COI mtDNA 

perlu dikaji untuk digunakan dalam proses pemulian. Peningkatan mutu genetik 

terhadap komuditi ikan, dapat dilakukan dengan melihat potensi genetik  

terjadinya hybrid antar ikan. Salah satu kajian untuk melihat potensi genetik ikan 

adalah melalui DNA barcoding, yang memuat pustaka urutan referensi untai 

DNA ikan yang berguna untuk identifikasi serta mengetahui distribusi geografis. 

Penelitian ini diharapakan mampu menyediakan akses informasi mengenai variasi 

genetik, antara ikan Serandang dengan ikan genus Channa lain berdasarkan 

variasi nukleotida dan asam amino gen COI mtDNA. Selain itu deteksi DNA 

mitokondria ikan sedini mungkin ditujukan untuk menjaga keragaman genetik 

agar tidak terjadi kepunahan dari suatu spesies.   
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan informasi genetik gen CO1 mt DNA benih ikan Serandang guna 

mendukung upaya pemuliaan. 

2. Mengetahui keragaman nukleotida dan asam amino antara ikan Serandang 

dengan ikan genus Channa lain berdasarkan gen CO1 mtDNA. 

  

1.4.  Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi variasi 

nukleotida dan asam amino antara ikan Serandang dengan ikan genus Channa lain 

sebagai dasar dalam pemuliaan untuk ikan Serandang. 
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